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Abstract

This research aim to to increase ability of harsh motorik game of Gobak Sodor at group
child of B TK Dharma Wanita Demangan Kota Madiun. This Research because there are
problem of ability of harsh motorik at Group child of B TK Dharma Wanita Demangan
Kota Madiun. This Research represent of class action of kolaboratif. Subjek in this
research group children of B TK Dharma Wanita Demangan Kota Madiun amounting to
13 child which consist of 6 boy and 7 daughter. Research object mobility of child motion.
Action used to collect data that is documentation and observation. Data analysis use
descriptive qualitative. Result of research indicate that to game of gobak sodor can
improve ability of harsh motorik child. Improvement can be seen at result of research of
condition early mobility of motion get through 5 barricade as far as 20 metre; Very nimble
child amount to 2 child (15,38%), after conducted action Cycle of I, very nimble child
amount to 6 child ( 46,15%), Cycle of 1l mount to become 11 child ( 84,61%). Live lines
of child avoid 5 barricade as far as 20 metre [at] Cycle of | very active child amount to 6
child (46,15%), Cycle of Il mount to become 11 child ( 84,61%). Research discontinued
until Cycle of Il because have fulfilled criterion efficacy of indicator.

Keyword : Game of Gobak Sodor, Ability of harsh motorik

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk Meningkatkan kemampuan motorik kasar permainan gobak
sodor pada anak kelompok B TK Dharma Wanita Demangan. Penelitian ini dilakukan
karena terdapat permasalahan dalam kemampuan motorik kasar pada anak Kelompok B
TK Dharma Wanita Demangan. Penelitian ini merupakan penelittian tindakan kelas
kolaboratif. Subjek dalam penelitian ini adalah anak-anak kelompok B TK Dharma
Wanita Demangan yang berjumlah 13 anak yang terdiri dari 6 anak laki-laki dan 7 anak
perempuan. Objek penelitian adalah kelincahan gerak anak. Tindakan yang digunakan
untuk mengumpulkan data yaitu observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui permainan gobak sodor
dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. Peningkatan dapat dilihat pada hasil
penelitian kondisi awal kelincahan gerak melintasi 5 buah rintangan sejauh 20 meter;
Anak yang sangat lincah berjumlah 2 anak (15,38%), setelah dilakukan tindakan pada
Siklus I, anak yang sangat lincah berjumlah 6 anak (46,15%), pada Siklus Il meningkat
menjadi 11 anak (84,61%). Keaktifan anak menghindari 5 buah rintangan sejauh 20 meter
pada Siklus | anak yang sangat aktif berjumlah 6 anak (46,15%), padaSiklus Il
meningkatmenjadi 11 anak (84,61%). Penelitian dihentikan sampai Siklus Il karena sudah
memenuhi kriteria keberhasilan indikator.

Kata Kunci : Permainan gobak sodor, Kemampuan motorik kasar
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PENDAHULUAN

Penyelenggaraan pendidikan anak
usia dini dapat berlangsung secara formal
kelembagaan, non formal maupun
informal. Tujuan diselenggarakan
pendidikan anak usia dini adalah untuk
mencerdaskan anak Indonesia supaya
berkualitas, yaitu anak yang tumbuh dan
berkembang sesuai dengan tingkat
perkembangannya, sehingga anak
memiliki kesiapan yang optimal di dalam
memasuki pendidikan dasar dan kesiapan
untuk menghadapi kehidupan di masa
dewasa.

Pengembangan dan pembinaan
keterampilan motorik  kasar sangat
diperlukan karena hal tersebut merupakan
perkembangan dari unsur kematangan dan
pengendalian gerak tubuh anak yang
diperlukan bagi pertumbuhan kehidupan
anak. Gerakan motorik kasar merupakan
gerakan yang membutuhkan adanya
koordinasi dari sebagian besar pada
anggota tubuh anak. Perkembangan
motorik kasar meliputi kemampuan
berjalan, lari, lompat, kemudian
melempar. Menurut Hurlock (Rosmala
Dewi, 2005: 2) menyatakan
perkembangan motorik berarti
pengendalian gerakan jasmaniah melalui
kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan otot
yang terkoordinasi.

Kemampuan motorik kasar
merupakan salah satu kompetensi motorik
yang terkandung dalam motorik kasar
anak. Kemampuan motorik kasar tubuh
anak akan turut menentukan
perkembangan anak agar mandapatkan
hasil yang optimal, dibutuhkan adanya
stimulasi yang tepat dari orang tua anak
yang berada di rumah, dan guru ketika
anak berada di sekolah.

Kegiatan yang dapat Meningkatkan
kemampuan motorik kasar tubuh anak
kelompok B di TK Dharma Wanita
Demangan belum optimal. Salah satu
penyebabnya adalah kegiatan yang untuk
Meningkatkan kemampuan motorik kasar
tubuh anak masih jarang dilaksanakan,
sehingga anak kurang terstimulasi dalam
Meningkatkan ~ kemampuan  motorik
kasarnya. Banyak sekali kegiatan-
kegiatan pembelajaran yang dapat
Meningkatkan kemampuan motorik kasar
anak, salah satunya melalui permainan
gobak sodor.

Berdasarkan kenyataan yang ada
dikelompok B TK Dharma Wanita
Demangan dalam kemampuan motorik
kasar pada anak belum berkembang secara
optimal. Hal ini dapat dilihat pada saat
melakukan kegiatan motorik kasar, yaitu:
kegiatan naik turun Kkursi, anak-anak
terlihat kelelahan dan terdapat beberapa
anak yang kurang mampu dalam menaiki
kursi dan ketika turun dari kursi. Pada saat
melakukan kegiatan melintasi 5 buah
rintangan juga terdapat beberapa anak
dalam berlari sangat lambat, terdapat
beberapa anak kesulitan membelok-
belokan badannya secara lentur dalam
melintasi rintangan. Pada survey data awal
anak yang dilakukan peneliti sering
dijumpai, anak-anak sering merasa
kelelahan, kelelahan hal ini disebabkan
karena anak kurang terbiasa melakukan
kegiatan-kegiatan yang berhubungan
dengan motorik kasar. Selain itu stimulasi
yang diberikan juga kurang sesuai,
kegiatan pembelajaran yang disajikan
kurang memasukan kegiatan yang
berhubungan dengan unsur permainan.
Kegiatan pembelajaran dilakukan masih
monoton, yaitu hanya kegiatan motorik
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halusnya saja sehingga tidak seimbang
antara motorik kasar dan halusnya.
Keunggulan permainan gobak sodor
yaitu menarik dan menyenangkan.
Menarik karena permainan gobak sodor
mudah dilaksanakan, disitu anak bisa
merasakan ketegangan karena anak dapat
belajar rasa kebersamaan terhadap teman
sekelompok, selain itu juga permainan
gobak sodor dapat menstimulasi aspek
motorik kasar karena dengan bermain
gobak sodor untuk melatih ketangkasan
dan kelincahan. Menyenangkan karena
kegiatannya berupa permainan sehingga
anak tidak merasa bosan untuk bermain.
Dengan bermain gobak sodor

diharapkan dapat Meningkatkan
kemampuan fisik motorik kasar pada
anak. Oleh karena itu, peneliti berusaha
melakukan penelitian dengan judul
“Meningkatkan Kemampuan Motorik
Kasar Melalui Permaianan gobak sodor
Pada Anak Kelompok B TK Dharma
Wanita Demangan”

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
atau Classroom Action Research (CAR)
secara  kolaborasi. Tindakan yang
direncanakan dalam penelitian ini berupa
penerapan belajar sambil bermain gobak
sodor untuk mengembangkan
kemampuan motorik kasar.

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:
91) Penelitian Tindakan Kelas terdiri dari
tiga kata yang dapat dipahami
pengertiannya yaitu pertama penelitian:
kegiatan mencermati  suatu  obyek,
menggunakan aturan metodologi tertentu
untuk memperoleh data atau informasi
yang bermanfaat untuk meningkatkan
mutu yang menarik minat dan penting
bagi peneliti. Kedua tindakan, yaitu suatu
gerak kegiatan yang sengaja dilakukan
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fdengap—tujuan—tertentuy,—yang—dalam
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yang dalam kelompok yang sama
menerima pelajaran yang sama dari
seorang guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Deskripsi Pra Tindakan
Tabel 3. Kondisi Awal Keaktifanan Gerak Tubuh Anak

Persentase Kelincahan gerak tubuh anak melintasi 5 buah rintangan

No Skor Kriteria Jumlah | Persentase
Anak
1 3 Sangat Aktif 2 15,38 %
2 2 Akuf 3 2307 %
3 1 Kurang Aktif 7 53.84 %
4 0 Belum aktif 1 7.69 %
13 100%

Tabel 4. Kondisi Awal Kelincahan Gerak Tubuh Anak

Persentase Kelincahan gerak tubuh anak melintasi 5 buah rintangan

No Skor Kiriteria Jumlah Persentase
Anak
1 3 Sangat Lincah 2 15.38%
2 2 Lincah 3 23.07%
3 1 Kurang Lincah 7 53.84 %
4 0 Belum lincah /tidak maun 1 7.69 %
13 100%

Berdasarkan hasil observasi tentang
kemampuan motorik kasar anak dalaam
unsur kelincahan sebelum dilkukan
tindakan di atas maka dapat diketahui
bahwa sebagian besar anak masih
menunjukkan kemampuan motorik kasar
dengan unsur kelincahan sangat kurang
baik. Hal ini dapat dilihat dari tabel, untuk
keaktifan gerak tubuh dalam bermain
gobak sodor; anak yang aktif berjumlah 2
anak (15,38%), cukup aktif berjumlah 3
anak (23,07%), kurang aktif berjumlah 7

anak  (53,84%) anak vyang tidak
melaksanakan permainan 1 anak (7,69%).
Anak yang memiliki kemampuan

kelincahan dengan Kketentuan dari 6
Kriteria dengan kriteria anak tidak mau
mengikuti berjumlah 1 anak (7,69%),
kurang lincah berjumlah 7 anak (53,84%),
anak yang lincah 3 anak (23,07%), dan
hanya 2 anak yang memiliki keriteria baik
(15,38%).

Dari hasil observasi kemampuan
motrik kasar pra tindakan dapat dilihat
dari gambar berikut ini:
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Sebelum tindakan
dilaksanakan, terlebih dahulu peneliti

melakukan  beberapa  persiapan
sebagai berikut:
1) Mengkomunikasikan rencana

tindakan yang akan dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan motorik
kasar dengan unsur kelincahan gerak
tubuh anak dengan kolaborator.

2) Menyiapkan pedoaman obesrvasi
proses dan hasil pembelajaran dengan
menggunakan  permainan  gobak
sodor untuk meningkatkan
kemampuan motorik kasar dengan

Berdasarkan tabel hasil observasi di
atas dapat dilihat bahwa terdapat sedikit
peningkatan dalam kemampuan motorik
kasar anak. Untuk keaktifan gerak tubuh
anak dalam bermain gobak sodor; anak
yang aktif berjumlah 2 anak (15,38%),
cukup aktif berjumlah 3 anak (23,07%),
kurang aktif bisa berjumlah 7 anak
(53,84%) anak yang tidak melaksanakan
permainan 1 anak (7,69%). Kelincahan
gerak tubuh anak melintasi 5 buah
rintangan; anak yang sangat lincah
berjumlah 2 anak (15,38%), lincah
berjumlah 3 anak (23,07%), kurang lincah
berjumlah 7 anak (53,84%), belum lincah
atau tidak mau melaksanakan perintah
guru berjumlah 1 anak (7,69%).

1
Siklus 1

unsur kelincahan.

3) Mempersiapkan

lembar

observasi

kemampuan motorik kasar

4) Mempersiapkan sarana dan media
pembelajaran yang akan digunakan
dalam pembelajaran.

b. Deskripsi Penelitian Siklus |

Shclum
mkurang

Persentase

EEEEELEEE 88

(=]

Keaktifan
Kemampuan Motorik Kasar

Tabel 5. Hasil Observasi Keakifan Anak Menghidari Lawan Gambar 5 Grafik Persentase
Persentase Keaktifan Anak Menghindari Lawan Kemampuan Motorik Kasar pada
No | Skor Kita | Funlsh Ak | Perente |~ STKIUS |
; ; ?ﬁm g g’;g: Refleksi
] | Ko Ak 7 53,84'V Refleksi dilakukan pada akhir siklus
g i | oleh peneliti dan kolabolator untuk
4 0| Behm Akt ! 169% membahas tentang masalah-masalah yang
B 10%s ada pada penelitian yang sudah
berlangsung. Berdasarkan data yang

Tabel 6. Hasil Observasi Kelincahan Anak Melinasi § buah Rintangan 20iég@fah diperoleh, peneliti dan kolabolator
Persentase kelincahan gerak tubuh anak saat melintasi 5 bush nntia@@yimpulkan bahwa kelincahan gerak

Perseitaauh anak kelompok B TK Dharma

Demangan  sudah  mulai

B omenunjukkan peningkatan. Peningkatan

No Skor Knteria Jumlah Anak
] 3 Sangat Lincah 2 15,3%anita
2 2 Lincah 3
3 1 Kurang Lincah 7 53.84%
4 0 Belum lincah 1 7,69%
13 100%
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ini dapat dilihat dari pengamatan pada

kondisi awal dan siklus I.

Tabel 7. Perbandingan Keaktifan
Anak Menghindari Lawan
Kondisi Awal dengan Siklus I

N Kondisi
Mo Kritena aoval Siklus 1
0 Belum akif 1 {7.69%) 1 {7.69%:)
1 Kurang aktif | 7 (53.84%) | 7 (53.84%)
2 | Aknif 3 (23.07%) | 3 (23.07%%)
3 Sangat aktif | 2 (15.38%) | 2 (15.38%)
Jumilah 13 (100%) 130 100%%)
Tabel 8. Perbandingan Kelincahan
Anak Melintasi 5 buah Rintangan
Kondisi Awal dengan Siklus I
- - Kondisi
Mo Kritera J— Siklus |
0 B lurm 1 (7,69%) 1 (7,69%%)
lincakh
. K urang T(53,84%) | 7(53.84%)
lincak
x Lincah 3 (23 07T%%) 3 (23.07T%)
Sangal
3 1i I 2 (15.38%:) 2 {15.38%)
Jumlah 13 (100%5) 13 100%5)
Dari penelitian yang dilakukan,

meskipun telah terjadi peningkatan dalam

kelincahan
peningkatan

tubuh
tersebut

anak,

namun

belum mampu

memenuhi kriteria indikator keberhasilan
sebesar 80%. Dalam pelaksanaan tindakan
pada siklus pertama, peneliti mengalami
beberapa kendala di antaranya adalah:

(@) Permainan

gobak sodor

masih

belum dikenali bagi anak-anak sehingga
dalam bermain gobak sodor

optimal.

kurang

(b) Kurang adanya pemanasan yang
cukup sehingga anak lebih cepat merasa
capek.

(c) Adapun kendala yang dihadapi
selama proses pembelajaran Siklus |
berlangsung di antaranya yaitu ada
beberapa anak yang mengganggu
temannya bermain dengan melintasi 5
buah rintangan padahal anak tersebut

belum saatnya bermain dan ada anak yang
asyik bermain sendiri.

Hipotesis Tindakan

Berpijak pada refleksi di Siklus I,
peneliti memperbaiki rencana
pembelajaran yang akan dilaksanakan.
Selanjutnya peneliti melakukan
kegiatankegiatan  lain  pada tahap
perencanaan perbaikan terhadap beberapa
masalah yang ada pada saat pelaksanaan
Siklus I, perbaikan dilakukan dengan cara
antara lain:
1) Menjelaskan dan meminta pada anak
untuk tidak keluar dari area bagan
permainan gobak sodor, yaitu: untuk
anak-anak yang bertugas sebagai penjaga
bilik kakinya tidak boleh keluar dari garis
yang ditentukan, dan untuk anakanak
yangan bertugas sebagai penyerang dalam
menghindari lawan tidak boleh lari keluar
dari  kotak-kotak bagan permainan
sehingga dapat mengembangkan
kemampuan motorik kasar anak kelompok
B TK Dharma Wanita Demangan..
2) Permainan gobak sodor yang dengan
jarak pembatas di setiap kotak ditambah
menjadi 4 meter, sehingga anak lebih
leluasa berlari sehingga dapat
mengembangkan kemampuan motorik
kasar anak kelompok B TK Dharma
Wanita Demangan..
3) Permainan gobak sodor yang dengan
memberikan kesempatan bermain pada
anak dilakukan sebanyak 2 kali sehingga
dapat mengembangkan kemampuan
motorik kasar anak kelompok B TK TK
Dharma Wanita Demangan.
4) Permainan gobak sodor yang garis
pembatasnya dipertebal sehingga anak
mudah bermain dan tidak bingung dengan
pembatas-pembatasnya sehingga dapat
mengembangkan kemampuan motorik
kasar anak kelompok B TK Dharma
Wanita Demangan..
5) Selain itu juga permaianan gobak
sodor yang  sebelum  permainan
melakukan pemanasan yang memakai
permainan lagu dan gerak tubuh, otot kaki
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sehingga dapat mengembangkan
kemampuan motorik kasar anak kelompok
B TK Dharma Wanita Demangan. Dengan
demikian hipotesis tindankan siklus 2
adalah: Permainan gobak sodor dengan
anak tidak keluar dari area, jarak pembatas
ditambah, anak melakukan 2 Kali,
pembatasnya dipertebal, dan diawali
dengan pemanasan dapat meningkatkan
kemampuan motorik kasar anak kelompok
B TK Dharma Wanita Demangan.

c. Deskripsi Siklus 11
Tabel 9 Hasil Observasi Keaktifan

Anak Menghindar Lawan Persentase
Keaktifan anak menghindari lawan

No Skor Kriteria Jumlah Anak Persentase
I 3 Sangat akuf fi 46,15%
2 2 Akuf ] 46,15%
3 1 Kurang akuf 1 7.69%
4 1] Belum akuf 0 [
13 100%%

Tabel 10 Hasil Observasi Kelincahan
Anak Melintasi 5 buah Rintangan 20
metar Persentase kelincahan
melintasi 5 buah rintangan

No Skor Kriteria Jumlah Anak | Persentase
1 3 Sangat Lincah 8 61.53%
2 2 Lincah 4 30.76%
3 1 Kurang Lincah l 1.69%
4 0 Belum Lincah 0 %

13 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat
dilihat bahwa terjadi peningkatan lagi
dalam keseimbangan tubuh anak. Untuk
keaktifan anak berusaha menghindari
lawan; anak yang sangat aktif berjumlah 6
anak (46,15%), anak yang aktif saja
berjumlah 6 anak (46,15%), anak yang
kurang aktif berjumlah 1 anak (7,69%)
anak tidak mau mengikuti 0 (%). Untuk
kelincahan anak saat melintasi 5 buah
rintangan sejauh 20 meter; anak yang
sangat lincah berjumlah 8 anak (61,53%),
anak yang aktif saja berjumlah anak
(30,76%), anak vyang kurang aktif

berjumlah 1 anak (7,69%) untuk anak
tidak mau mengikuti berjumlah 0 (0%).

Refleksi

Pada kegiatan ini peneliti melakukan
evaluasi tentang pelaksanaan
pembelajaran yang telah dilaksanakan
pada Siklus Il. Berdasarkan data yang
diperoleh, peneliti dan teman sejawat
menyimpulkan beberapa hal, di antaranya:
(1) Penelitian pada siklus I
menunjukkan telah adanya peningkatan
terhadap keseimbangan tubuh pada anak.
Keaktifan ~ anak  dalam  berusaha
menghindari lawan mencapai 84,61%,
kelincahan anak saat saat melintasi 5 buah
rintangan mencapai 84,61%.
(2) Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan melalui permainan gobak sodor
dapat meningkatkan kemampuan motorik
kasar anak hingga mencapai target 80%.
(3) Penelitian dihentikan pada siklus 1l
karena sudah mencapai target yang telah
ditentukan.

g
7

Siklus 11

B4.61% B4,61%

Persentase
s B EBEEELEZE2EE

Kelincahan Keaktifan
Kemampuan Motorik Kasar
Ciambar 6, Grafik Persentase Kemampuan Motorik Kasar pada Siklus 11

Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Siklus yang telah dilaksanakan terdiri dari
siklus I dan siklus Il masing-masing terdiri
dari  perencanaan, tindakan  dan
pengamatan, serta refleksi. Siklus 11
merupakan perbaikan dari siklus | secara
keseluruhan kelincahan gerak tubuh anak
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mengalami peningkatan. Berikut
rekapitulasi peningkatan kelincahan tubuh
anak melalui permainan gobak sodor
antara sebelum dan sesudah dilakukan
tindakan.

Tabel 11. Rekapitulasi Keseluruhan
Kemampuan motorik kasar pada pra
tindakan,Siklus I dan Siklus I1.
Kondisi awal, Siklus I dan Siklus I1.

No | Indikator “"""“‘mi' Siklus1 | Siklus1I
Keakiifan anak 11(84,61%)

L | menghindai lwan 2(15,38%) | 4(30,76%)
Kelincahan anak saat

2. | melintasi § bush rintangan | 2(15,38%) | 6(46,15%) | 11(84,61%)
sejuah 20 meter
Dari data rekapitulasi  hasil

observasi kemampuan motorik kasar pada
tabel 11, maka menunjukkan adanya
kemampuan motorik dari pra tindakan
sampai Siklus I, untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada gambar berikut ini:

W Kelncahan
Anak saat

Persentase

I
menghindan
bwan

Pratindakan Siklus | Siklus 11
Kemampuan Motorik Kasar

mielmtasi § bual

W Keaktifan anak

Gambar 7. Grafik Kemampuan Motorik Kasar Anak pada Kondisi Awal, Siklus I, dan

Siklus 1l

Pada pelaksanaan siklus I penelitian
berajalan dengan lancar. Sebagian anak
sudah mengetahui tentang permainan
gobak sodor dan beberapa anak antusias
untuk mengikuti permainannya. Sebelum
memulai permainan guru membagi 2
kelompok yang masing-masing terdiri dari
6 anak laki-laki dan 7 anak perempuan.
kemudian | kelompok menunjuk 1 anak
sebagai ketua dan dari masing-masing
perwakilan atau ketua bersuit untuk
menentukan  sebagai  penjaga dan
penyerang. Dimana dalam aturan
permainan yang betugas sebagai penjaga

bilik ~ bertugas  menghalang-halangi
penyerang yang mau masuk ke dalam
bilik, akan tetapi penjaga tidak boleh ke
luar garis. Tugas sebagai penyerang
berusaha berlari menghindari lawan tanpa
disentuh lawan.

Pada siklus | ada beberapa anak
yang kurang antusias  mengikuti
permainan gobak sodor anak hanya
mengikuti  setangah permainan dan
menggangguh temannya yang sedang
bermain. Ada juga anak yang tidak
mengikuti permainan gobak sodor karena
anak tersebut mengalami cacat pada
penglihatan. Ada juga anak yang asyik
bermain dengan permainan yang lain.
Oleh kerana itu, setelah penelitian Siklus |
selesai dilakukan dengan teman sejawat
melakukan refleksi terhadap hasil yang
telah diperoleh.

Refleksi yang dilakukan dengan
melihat hasil dan pelaksanaan pada Siklus
pertama dengan lebih mentukan strategi
dalam bermain gobak sodor dan setelah
dilanjtukan dengan permainan melintasi 5
buah rintangan sejauh 20 meter . Refleksi
yang akan dilakukan adalah melakukan
pemanasan dengan sedikit lebih lama dan
dilakukan melalui permainan yang dapat
meregangkan otot-otot kaki. Pada Siklus
ini telah terjadi peningkatan dibandingkan
dengan kondisi awal. Namun, penelitian
pada Siklus I belum memenuhi indikator
keberhasilan. Maka dari itu peneliti dan
teman sejawat melakukan tindakan Siklus
.

Pada siklus Il, permainan gobak
sodor yang dimainkan masih seperti
Siklus I, yaitu peneliti dan teman sejawat
memberikan pemanasan melalui
permainan-permainan yang menggunakan
gerak dan lagu. Setelah itu peneliti
menyiapkan semua peralatan yang
dibutuhkan seperti bagan, gobak sodor
dan 5 buah kursi kecil sebagai rintangan
untuk dilintasi anak dengan berbentuk zig-
zag, di mana dalam melintasi rintangan
tersebut anak berusaha menghindari
dengan lincah dan gesit karena rintangan
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yang dilintasi ada anak yang duduk dan
mencoba menyentuh  tanpa  badan
bergerak terhadap anak yang sedang
berlari melintasi rintangan tersebut.

Kegiatan yang dilakukan pada
siklus ini tidak jauh berbeda dengan Siklus
namun pada siklus kedua anak diberikan
reward jika anak mampu berlari kebilik
akhir tanpa disentuh lawan sebagai
penyemangat anak untuk berusaha
menghindari lawan.

Peneliti  dan teman  sejawat
mengamati, menilai dan memberikan
semangat kepada anak-anak agar ikut
serta dalam permainan gobak sodor.
Selain memberikan motivasi, peneliti juga
memberikan reward untuk anak-anak
yang mau mengikuti permainan dengan
baik.

Berdasarkan hasil observasi pada
Siklus I1, kemampuan motorik kasar anak
melalui permainan gobak sodor telah
mengalami peningkatan sesuai dengan
indikator keberhasilan. Pada kemampuan
keaktifan anak berlari menghindari lawan
mengalami sampai 11 anak (84,61%),
pada kemampuan kelincahan anak saat
berlari melintasi 5 buah rintangan sejauh
20 meter dalam bentuk zig-zag mengalami
peningkatan sampai 11 anak (84,61%).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan di
atas dapat disimpulkan bahwa melalui
permainan gobak sodar dapat
mengembangkan kemampuan motorik
kasar pada anak kelompok B TK Dharma
Wanita ~ Demangan. Perkembangan
peningkatan kemampuan motorik kasar
anak ditunjukkan melalui  kegiatan
observasi pada proses kegiatan belajar
mengajar dengan melintasi 5 buah
rintangan dan permainan Gobak sodor.
Kegiatan tersebut dilaksanakan secara
terstruktur  sesuai dengan  skenario
pembelajaran yang telah dibuat sebanyak
2 siklus penelitian. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pada Siklus |
kemampuan anak saat beramain gobak

sodor atau anak yang aktif menghindari
lawan berjumlah 4 anak (31%), pada
Siklus 11 meningkat menjadi 11 anak
(84,61%). Kemampuan anak melintasi 5
buah rintangan sejauh 20 meter berjumlah
6 anak (46,15%), pada siklus Il meningkat
menjadi 11 anak (84,61%).
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